BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan:

Pertama, ekstrak etanol, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air biji okra
(4belmochus esculentus L. Moench) mempunyai aktivitas antihiperglikemia pada
tikus jantan galur Wistar yang diinduksi dengan aloksan.

Kedua, fraksi yang paling efektif adalah fraksi air biji okra dengan dosis
104,49 mg/kgbb setara dengan Glibenklamid dalam menurunkan kadar glukosa
darah terhadap tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi dengan aloksan.

Ketiga, golongan senyawa yang aktif berperan sebagai.antihiperglikemia
dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, etilasetat dan air biji okra adalah flavonoid,

tannin dan steroid/triterpenoid.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian tentang aktivitas antihiperglikemik

dengan menggunakan metode fraksi yang lain.
Kedua, perlu dilakukan uji toksisitas pada fraksi-fraksi ekstrak etanol

biji okra untuk mengetahui keamanan dan batasan dosis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil determinasibiji okra
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Lampiran 2. Perhitungan penetapan kadar air serbuk biji okra

.. .. Volume air
Kadar air simplisia = ———— X 100%
Berat sampel

a. Berat sampel =20,0004 g
Volume air =0,5mL
Kadar air =2 % 100% =2,49%
20,0004
b. Berat sampel =20,0002 g
Volume air =0,5mL
Kadar air =2 % 100% =2,49%
20,0002
c. Berat sampel =20,0006 g
Volume air =0,6 mL
Kadar air =2 %100% =2.99%
20,0006

_ (2,4942,49+2,99)
3

Kadar air rata-rata = 2,655%



Lampiran 3.
moisture balance
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Perhitungan susut pengeringan serbuk biji okra dengan

Replikasi Penimbangan (gram) Susut pengeringan (%)
1 2,002 5,0
2 2,001 6,5
3 2,004 6,5
Rata-rata = SD 6+ 0,86

Rata-rata % susut pengeringan serbuk

_ total % susut pengeringan

jumlah replikasi

_ 5,0+6,5+6,5
3

=6%



Lampiran 4. Perhitungan rendemen simplisia dan ekstrak biji okra

» Perhitungan rendemen simplisia :

76

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%)

3000 2600

80%

. Berat kerin
% Rendemen kering = mx 100%

2600 gram
=9 % 100%
3000 gram

=80%

» Perhitungan rendemen serbuk :

Bobot kering (g) Bobot serbuk (g) Rendemen (%)

2600 2400

92,3%

% Rendemen kering = Berat serbuk  100%

Berat kering

:MX 100%

2600 gram
=92,3%

» Perhitungan rendemen ekstrak etanol biji okra :

Berat wadah  Berat wadah

Serbuk BO Berat ekstrak Rendemen
kosong + ekstrak
(gram) (gram) (%)
(gram) (gram)
600 183,4862 268,2930 84,8068 14,13%
% Rendemen kering = Berat ekstrak 100%

Berat serbuk

600 gram
84,8068 gram

x100%

=92,3%
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen fraksi n-heksan, etil asetat dan air

» Perhitungan fraksi n-heksan :

Botol kosong (g) Botol kosong + isi (g) Berat fraksi (g)
165,6760 170,973 5,297
% Rendemen fraksi = Berat fraksi, x 100%
Berat ekstrak
_ 5,297 gram X 100%
10 gram
=52,97%
» Perhitungan fraksi etil asetat :
Botol kosong (g) Botol kosong + isi (g) Berat fraksi (g)
176,3715 177,6831 1,308
% Rendemen fraksi = Berat fraksi. x 100%
Berat ekstrak
_ 1308gram 100%
10 gram
=13,08%
» Perhitungan fraksi air :
Botol kosong (g) Botol kosong + isi (g) Berat fraksi (g)
169,1809 176,3509 7,17
% Rendemen fraksi = —oratrakst 100%
Berat ekstrak
_ 717 gram o 100%
10 gram

=T71,7%
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Lampiran 6. Hasil identifikasi kualitatif kandungan kimia ekstrak etanolbiji

okra

Hasil identifikasi
Uji
ekstrak Ket
Flavonoid '?' (+)
| B
Alkaloid La
(Golongan II)
. ()
Pereaksi
Mayer
—
40
Steroid/
. . ()
Triterpenoid

-




Tanin

i

)

Lampiran 7. Hasil pengukuran kadar glukosa darah hewan uji
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Perlakuan No. TO T1 T2 T3 T4
Tikus
1 80 83 67 69 75
2 83 76 71 65 86
I;z:,::ll 3 81 89 80 74 65
4 71 94 62 64 93
5 74 87 84 71 75
X+SD 77,845,06  85,8+6,76 72,8+9,09 68,6+4,15  78,8+10,87
1 65 203 218 228 231
K 2 71 213 221 230 237
ontrol
Negatif 3 89 220 225 233 241
4 78 198 214 222 231
5 82 207 219 229 242
X+SD 7749,35  208,2+4,16  219,4+4,03  228,4+4,03  236,4+5,27
1 83 217 132 109 76
Kontrol 2 87 222 120 97 73
Positif 3 83 210 134 102 65
4 72 223 140 104 78
5 63 229 136 110 63
X+SD 77,6+9,88  220,2+7,12  132,4+7,53  104,4+531 71+6,67
Ekstrak 1 69 232 170 123 87
200 mg/kg 2 73 227 182 119 72
bb 3 84 221 187 102 68
4 70 234 165 108 77
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5 69 227 174 121 89
X+SD 73+6,36  228,2+5,06  175,6+8,90  114,6+9,12 78,6+9,18
1 85 235 184 173 134
Fraksi n- 2 79 238 193 169 129
heksan 3 80 220 173 153 130
mg/kgbb 4 87 213 182 179 138
5 82 225 178 170 141
X+SD 82,6+3,36 226,2+10,37  182+7,44  168,849,65  134,4+5,12
1 86 228 182 171 130
Fraksi etil 2 82 217 172 163 127
asetat 3 76 208 182 154 128
mg/kgbb 4 86 210 165 143 132
5 98 224 174 159 140
X+SD 85,6+8,04 217,4+8,64  175+7,21 158+10,44  131,445,17
1 74 234 168 120 73
Fraksiair 2 70 229 172 117 67
mg/kgbb 3 76 225 183 104 81
4 91 216 165 121 76
5 87 231 171 118 82
X+SD 79,6+8,96  227+6,96  171,8+6,83  116+6,89 75,8+6,14




Lampiran 8. Selisih kadar penurunan kadar glukosa darah orientasi dosis
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Nomor Selisih
Perlakuan
Tikus  ATI=T1-T2  AT2=T1-T3  AT3=T1-T4
1
5 16 14 8
5 11 -10
Normal 3 9 15 24
4 32 30 1
1 12
s 3 6
X+SD 1345,56 17,2+7,39 7+12,64
1
5 -15 -10 3
Negatif -8 17 24
(CMCNa 05%) = -13 21
e 4 -16 24 33
-12 22 i
s 35
X+SD -11,2+4,65 -17,245,89 -23,2+11,39
1 85 108 141
Glibenklamid 2 102 125 149
76 108 145
0,09 mg/200 g bb 3 03 119 145
4 93 119 166
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5
X£SD 87,8+9,98 115,8+7,52 149,2+9,80
1
Ekstrak etanol 2 62 109 145
45 108 155
biji okra 200 3 34 119 153
mg/kg bb 4 69 126 157
53 106 138
5
X+SD 52,6+13,79 113,6+8,56 149,6+7,92
1
2 51 62 101
Fraksi n-heksan 3 45 69 109
76,90 mg/kg bb 47 67 20
4 31 34 75
5 47 55 84
X+SD 44,2+7,69 57,4+14,15 91,8+13,47
1
2 46 57 98
Fraksi etil asetat 3 45 54 90
26 54 80
18,99 mg/kg bb
mgrke 4 45 67 78
50 65 84
5
X=SD 42,4+9 39 59,4+6,18 86+8,12
1
2 66 114 161
Fraksi air 52,05 3 57 112 162
42 121 144
/kg bb
MeE 4 51 95 140
60 113 149
5
X+SD 55,2+9,14 111+9,61 151,249,93
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Lampiran 9. Perhitungan dosis dan volume pemberian

1. Dosis aloksan
Pembuatan aloksan sebagai penginduksi diabetes dibuat dengan konsentrasi
1% dengan cara :
» Aloksan 1% =1 g/100 mL
=1000 mg/100 mL
=10 mg/mL
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Larutan aloksan 1% sebagai pengiduksi dibuat dengan cara ditimbang
sebanyak 1 g kemudian dilarutkan ke dalam 100 mL larutan NaCl. Dosis

aloksan untuk tikus adalah 150 mg/kgbb secara intraperitoneal.

2908 v 150 mg
1000 g

=30 mg/200 g bb tikus

» 150 mg/kgbb =

» Jadi, volume pemberian untuk tikus dengan berat badan 200 g

adalah :

Volume pemberian aloksan = _0ME ¥ 9 mL
10 mg/mL

= 3 mL untuk 200 g bb tikus

2. Dosis glibenklamid
Dosis terapi glibenklamid sekali pemakaian untuk manusia 70 kg adalah 5
mg. Faktor konversi dari manusia 70 kg ke tikus 200 gram adalah 0,018
sehingga dosis glibenklamid untuk tikus 200 gram adalah 5 mg x 0,018 =
0,09 mg/200 gram bb tikus (0,45 mg/kg bb tikus).
» Larutan stock glibenklamid 0,009% sebanyak 100ml
0,009 g
100ml
» Tersedia di pasaran tablet glibenklamid 5 mg.

=9mg/100ml

1 tablet zataktif =5mg
Bobot 1 tablet =200 mg

Maka, kebutuhan tablet = :mg X 200 mg = 360 mguntuk 100 ml

~ smg
larutanglibenklamid.
Jadi, mengambil 2 tablet glibenklamid,
kemudianmasukkandalammortirlaludigerus  dan  diambil 360 mg
serbukglibenklamid dan disuspensikan dengan CMC Na ad 100 ml dalam
magnetic stirrer.

» Volume pemberianuntuktikus 200 g bb :

_0,09mg
0,09 mg

X 1 ml = 1 mluntuk 200 gram tikus
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3. Dosis ekstrak etanol biji okra
Dosis ekstrak yang digunakan berdasarkan penelitian Sabitha et a/ (2011)
yaitu sebesar 200 mg/kg bb.

. berat rata—rata tikus x dosis (k;
e  Rumus perhitungan = (ee)

1000 x volume pemberian

__ 200 gram X 200 mg
1000 X 2 mL

=20 mg/mL
=2000 mg/100 mL

2000 mg

e  Pembuatan larutan stok 100 mL = ——=
100 mL

X 100 mL = 2000 mg/100 mL

Jadi, diartikan bahwa 2000 mgekstrak etanol biji okra disuspensikan dalam
100 mL Na CMC 0,5%.

e  Volume pemberian untuk tikus 200 gram = %2: X 2mL=2mL

4. Dosis fraksi n-heksan

_ 52,97%
137,75%

=76,90 mg/kg bb
= 15,38 mg/200 gram bb
» Larutan stok 15,38 mg/mL =307,6 mg/20 mL

200

€ x 15,38 mg
200g

Dosis fraksi yang digunakan x 200 mg/kg bb

» Dosis pemberian untuk tikus 200 gram =

=15,38 mg

_ 15,38 mg
20 mL

=0,769 mL

» Volume pemberian untuk tikus 200 gram x 1 mL

5. Dosis fraksi etil asetat

_ 13,08%
137,75%

= 18,99 mg/kg bb
= 3,79 mg/200 gram bb
» Larutan stok 3,79 mg/mL = 75,8 mg/20 mL

Dosis fraksi yang digunakan x 200 mg/kg bb
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» Dosis pemberian untuk tikus 200 gram = %22 x 3,79 mg
=3,79 mg
» Volume pemberian untuk tikus 200 gram = 32'291;? x 1 mL
=0,19 mL
6. Dosis fraksi air
Dosis fraksi yang digunakan = 1;;?;/0 x 200 mg/kg bb
= 104,49 mg/kg bb
=20,89 mg/200 gram bb
» Larutan stok 20,89 mg/mL =417,8 mg/20 mL
» Dosis pemberian untuk tikus 200 gram = %2: x 20,89 mg
=20,89 mg
» Volume pemberian untuk tikus 200 gram = Zg,silrfg x 1 mL
=1,04 mL

Lampiran 10. Perhitungan jumlah hewan uji dengan rumus Federer

Besar sampel keseluruhan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 35
ekor. Dimana 35 ekor tikus putih tersebut dibagi dalam 7 kelompok uji, yang
masing-masing kelompok uji terdiri dari 5 ekor tikus putih. Perhitungan besar

sampel dihitung dengan rumus Federer sebagai berikut:
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t-Dn-1) >15
(7-D)(5-1) >15

4n-4 >15
4n >19
n >525~5

Keterangan :

t : Jumlah kelompok uji

n : Besar sampel per kelompok

Besar sampel ideal menurut hitungan rumus Federer diatas adalah 5 ekor
tikus putih atau lebih. Dengan demikian jumlah tikus jantan semua kelompok uji

secara keseluruhan adalah 35 ekor.

Lampiran 11. Data Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Biji Okra secara
KLT

1. Flavonoid

Fasediam : silikagel
Fasegerak :butanol:asam asetat:air (4:1:5)
Pereaksi semprot :sitroborat
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ABCDE : pembanding rutin 0,1%, ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi
etil asetat, fraksiair.

UV366 nm UV254 nm Visebel

&4 {

A B CD E A B CD E A BCDE
2. Tanin

Fasediam : silikagel

Fasegerak : kloroform:etil asetat:asam formiat (0,3:5,4:0,3)

Pereaksi semprot  :FeCl;10%

ABCDE : pembanding asam galat, ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi

etil asetat, fraksiair.

UV366 nm UV254 nm Visebel

.

A B CDE A B CD E ABCDE
3. Steroid/triterpenoid
Fasediam : silikagel
Fasegerak : n-heksan : Etil asetat (9:1)
Pereaksi semprot  : anisaldehid.
ABCDE : pembanding stigma sterol 0,1%, ekstrak, fraksi n-heksan,

fraksi etil asetat, fraksiair.
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UV366 nm UV254 nm UV 366 setelah disemprot

A B CDE A B CDE A BCDE
Perhitungan Nilai Rf :
Flavonoid Tanin
Rutin =22-0,55 As. Galat =22-0,6
3 3,2

Ekstrak = =05 Ekstrak =-; =058

: 3 . 3,3
Fx. etil asetat = =05 Fx. Etil asetat = - =058
Fx. air =2-0,55 Fx. air =22=0,56

Steroid/triterpenoid

Stigmasterol 0,1% ===~ = 0,55

Ekstrak =28 0,51
5,5
2,8

Fx. N-heksan T 0,51

Lampiran 12. Proses jalannya penelitian
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Tanaman okra

Kandang hewan uji

Pengukuran kadar glukosa

Proses pengambilan

cuplikan darah

- el
P
—h

Etanol 96%

Botol maserasi
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Injeksi aloksan per i.p

Pemberian oral sediaan uji

Pemekatan ekstrak

(evaporator)

Ekstrak biji okra

Rangkaian alat Stering-

Hasil penetapan kadar air

Bidwell

Replikasi 1

Replikasi 2

Replikasi 3




92

Alat moisture balance

Hasil penetapan susut pengeringan serbuk biji okra

Replikasi 1

Replikasi 2

Replikasi 3
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Larutan aloksan

Serbuk CMC Na

Aquadest

NaCl 0,9%

Alat GlucoDr®
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Fraksinasi EA-air

Larutan uji fraksi air

Larutan uji fraksi EA

Larutan uji fraksi n-

heksan

Larutan uji fraksi ekstrak
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Lampiran 13. Daftar berat badan tikus selama periode uji aktivitas

antihiperglikemia
Nomor
Kel. Uji TO T1 T2 T3 T4
Tikus
1 210,5 192 209 219 222
I 2 177 204 239 273 277
Normal 3 210,9 158 182 191 196
4 184 168 184 198 210
5 155 141 165 175 183
SD 187,4 + 172,6 + 195,8 + 2012+ 217,6+
23,74 15,13 28.8 37,98 36,29
11
1 181 143,5 149 161 169
Kontrol 2 198 187 191 191 200
negatif 3 191 180 178 208 215
(CMC Na 4 133 128 143 164 170
0.5%) 5 179,5 152 165 186 193
SD 176,5+ 158,1+ 165,2 + 182+  189,4+
25,46 24,85 19,9 19,6 19,83
I
Kontrol 1 166 146 174 190 194
positif 2 161,5 159 173 184,5 196
(Glibenklam 3 180 168 208 217 221
4 223 225 230 242 251
id 0,09 5 187 130,5 139 175 180
mg/200 g bb)
SD 183,5 + 165,7 + 1844+ 201,7+ 2084+
24,36 36,03 35,12 27,4 28,02
v 1 193 183 182,5 191,5 201
Ekstrak biji 2 196 175 111 187 197
3 201,1 177,5 171,5 202 210
okra 200 4 180 1685 160.5 185.5 182
mg/kgbb 5 181 169 176 211,5 208
SD 190,2+ 174,6+ 160,3 + 195,5+  199,6 +
9,34 6,07 28,7 11,14 9,18
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A 1 211 183 215 248 256
Fraksi n- 2 142 123 141 161 171
3 174,5 156 175,2 180 189
heksan 76,90 208.5 184 183 181 192
mg/kgbb 5 218 196 220 244 245
SD 190,8 + 168,4+ 186,8+ 202.8+ 210,6+
17,87 14,91 30,62 29.41 37,5
VI 1 192 161 167 165 172,5
Fraksi etil 2 179,3 167 166 171 177
(at 18.99 3 192 169,5 180 205 209,5
asetat 19, 4 225 199.5 206 2415 245
mg/kg bb 5 192 175.,5 181 200 210
196+ 174,5+ 1965+ 202.8+
SD ) :|: 1) 1)
17,08 14,91 180+ 16,14 30,62 29.41
Vil 1 170 174 181 183 182
Fraksi air 2 175 165 169 174 179
3 165 178 182 188 192
52,05 mg/k
meike 4 170 173 177 184 196
bb 5 180 183 189 191 200
174,6+ 179.6 + 184+ 189 +
SD 4+ ] )
172£5,7 6,65 7,33 6,44 9,01

Lampiran 14. Data hasil uji statistikkadar glukosa

1) Kadar glukosa darah hari ke 0 (Ty)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar Glukosa
Darah

N

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

35
79.03
7.921

103
.080
-.103
612
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I Asymp. Sig. (2-tailed) I .849 I

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Dari data output di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig 0,849>0,05
(HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal

sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

Test of Homogeneity of Variances
Kadar Glukosa Darah TO

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.404 6 28 248
Nilai probabilitas dari output di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig

0,248>0,05 maka HO diterima atau keenam kelompok memiliki varians yang

sama.
ANOVA
Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 501.371 6 83.562 1.434 237
Within Groups 1631.600 28 58.271
Total 2132.971 34

Dari output ANOVA di atas diketahui nilai sig 0,237>0,05 (HO diterima)
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
setiap kelompok.

Homogeneous Subsets
Kadar Glukosa Darah TO

Tukey HSD?
Kelompok Uji N Subset for
alpha = 0.05
1
kelompok ekstrak dosis 200 mg/kgbb 5 73.00
kelompok negatif 5 77.00
kelompok positif 5 77.60
kelompok normal 5 77.80
kelompok fraksi air dosis 103,23mg/kgbb 5 79.60
kelompok fraksi nheksan dosis 76,90 mg/kgbb 5 82.60
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85.60
161

kelompok fraksi etil asetat dosis 18,99 mg/kgbb
Sig.

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

2) Kadar glukosa darah hari ke 4setelah induksi aloksan (T1)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar Glukosa
Darah

N 30
Normal Parameters®® Mean 144,77
Std. Deviation 11,533

Absolute ,208

Most Extreme Differences Positive ,121
Negative -,208

Kolmogorov-Smirnov Z 1,140
Asymp. Sig. (2-tailed) ,149

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Dari data output di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig 0,149>0,05

(HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal

sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian ANOVA.

Test of Homogeneity of Variances
Kadar Glukosa Darah

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.690 6 28 .659
Nilai probabilitas dari output di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig

0,659>0,05 maka HO diterima atau keenam kelompok memiliki varians yang sama

maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc.

ANOVA
Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 80031.086 6 13338.514 | 218.767 .000
Within Groups 1707.200 28 60.971
Total 81738.286 34
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Dari output ANOVA di atas diketahui nilai sig 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap

kelompok.

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Kadar Glukosa Darah

Tukey HSD
(1) Kelompok Uiji (J) Kelompok Uiji Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Difference Error Lower Upper Bound
(I-J) Bound

kelompok negatif -122.400° 4.938 .000 -138.07 -106.73
kelompok positif -134.400° 4.938 .000 -150.07 -118.73
kelompok ekstrak dosis 200 -142.400° 4.938 .000 -158.07 -126.73

kelompok normal mg/kgbb
kelompok fraksi nheksan -140.400° 4.938 .000 -156.07 -124.73
dosis 76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat -131.600 4.938 .000 -147.27 -115.93
dosis 18,99 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis -141.200° 4.938 .000 -156.87 -125.53
103,23mg/kgbb
kelompok normal 122.400° 4.938 .000 106.73 138.07
kelompok positif -12.000 4.938 224 -27.67 3.67
kelompok ekstrak dosis 200 -20.000° 4.938 .006 -35.67 -4.33
mg/kgbb

kelompok negatif kelompok fraksi nheksan -18.000° 4.938 .016 -33.67 -2.33
dosis 76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat -9.200 4.938 .520 -24.87 6.47
dosis 18,99 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis -18.800° 4.938 .011 -34.47 -3.13
103,23mg/kgbb
kelompok normal 134.400 4.938 .000 118.73 150.07
kelompok negatif 12.000 4.938 224 -3.67 27.67

kelompok positif
kelompok ekstrak dosis 200 -8.000 4.938 .671 -23.67 7.67
mg/kgbb




kelompok ekstrak dosis
200 mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan
dosis 76,90 mg/kgbb

kelompok fraksi etil
asetat dosis 18,99
mg/kgbb

kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan
dosis 76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat
dosis 18,99 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal
kelompok negatif
kelompok positif
kelompok fraksi nheksan
dosis 76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat
dosis 18,99 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal
kelompok negatif
kelompok positif
kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi etil asetat
dosis 18,99 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal
kelompok negatif
kelompok positif
kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan
dosis 76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal
kelompok negatif
kelompok positif
kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

-6.000
2.800
-6.800
142.400°
20.000°
8.000
2.000
10.800
1.200
140.400°
18.000"
6.000
-2.000
8.800
-.800
131.600°
9.200
-2.800
-10.800
-8.800

-9.600

141.200°
18.800°
6.800
-1.200

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938

4.938
4.938
4.938
4.938

.882

.997

.809

.000

.006

.671

1.000

.334

1.000

.000

.016

.882

1.000

.570

1.000

.000

.520

.997

334

.570

470

.000
.011
.809
1.000

-21.67

-12.87

-22.47

126.73

4.33

-7.67

-13.67

-4.87

-14.47

124.73

2.33

-9.67

-17.67

-6.87

-16.47

115.93

-6.47

-18.47

-26.47

-24.47

-25.27

125.53
3.13
-8.87
-16.87

100

9.67
18.47
8.87
158.07
35.67
23.67
17.67
26.47
16.87
156.07
33.67
21.67
13.67
24.47
14.87
147.27
24.87
12.87
4.87
6.87

6.07

156.87
34.47
22.47
14.47
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kelompok fraksi nheksan .800 4,938 1.000 -14.87 16.47
dosis 76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat 9.600 4.938 470 -6.07 25.27

dosis 18,99 mg/kgbb

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets
Kadar Glukosa Darah T1

Tukey HSD?

Kelompok Uji N Subset for alpha = 0.05
1 2 3

kelompok normal 5 85.80
kelompok negatif 5 208.20
kelompok fraksi etil asetat dosis 18,99 mg/kgbb 5 217.40 217.40
kelompok positif 5 220.20 220.20
kelompok fraksi nheksan dosis 76,90 mg/kgbb 5 226.20
kelompok fraksi air dosis 103,23mg/kgbb 5 227.00
kelompok ekstrak dosis 200 mg/kgbb 5 228.20
Sig. 1.000 224 .334

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.



3) Kadar glukosa darah hari ke 7 perlakuan (T,)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar Glukosa
Darah

N 35
Normal Parameters®® Mean 10129
Std. Deviation 44.201

Absolute 248

Most Extreme Differences  Positive 109
Negative -.248

Kolmogorov-Smirnov Z 1.466
Asymp. Sig. (2-tailed) 727

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari data output di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig 0,727>0,05

102

(HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal

sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian ANOVA.

Test of Homogeneity of Variances

Kadar Glukosa Darah

Levene Statistic

df1 df2

Sig.

.704

6

28

.649

Nilai probabilitas dari output di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig

0,649>0,05 maka HO diterima atau keenam kelompok memiliki varians yang sama

maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc.

ANOVA
Kadar Glukosa Darah
Sum of Squares Mean Square F Sig.
Between Groups 64869.943 6 10811.657 194.404 .000
Within Groups 1557.200 28 55.614
Total 66427.143 34
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Dari output ANOVA di atas diketahui nilai sig 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap
kelompok.

Post Hoc Tests
Multiple Comparisons

Dependent Variable: Kadar Glukosa Darah

Tukey HSD
(1) Kelompok Uji (J) Kelompok Uiji Mean Std. Sig. 95% Confidence
Difference | Error Interval

(I-J) Lower | Upper

Bound Bound
kelompok negatif -146.600 | 4.717| .000| -161.56| -131.64
kelompok positif -59.600" | 4.717| .000 -74.56 -44.64
kelompok ekstrak dosis 200 -102.800°| 4.717| .000| -117.76 -87.84

mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan dosis -109.200°| 4.717| .000| -124.16 -94.24

kelompok normal
76,90 mg/kgbb

kelompok fraksi etil asetat dosis -102.200"| 4.717| .000| -117.16 -87.24
18,99 mg/kgbb

kelompok fraksi air dosis -99.000"| 4.717| .000| -113.96 -84.04
103,23mg/kgbb
kelompok normal 146.600 | 4.717| .000| 131.64| 161.56
kelompok positif 87.000 | 4.717| .000 72.04| 101.96
kelompok ekstrak dosis 200 43.800°| 4.717| .000 28.84 58.76
mg/kgbb
kelompok negatif kelompok fraksi nheksan dosis 37.400 | 4.717| .000 22.44 52.36
76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat dosis 44.400"| 4.717| .000 29.44 59.36
18,99 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis 47.600 | 4.717| .000 32.64 62.56
103,23mg/kgbb
kelompok normal 59.600 | 4.717| .000 44.64 74.56
kelompok negatif -87.000° | 4.717| .000| -101.96 -72.04
kelompok positif .
kelompok ekstrak dosis 200 -43.200 | 4.717| .000 -58.16 -28.24

mg/kgbb




kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan
dosis 76,90 mg/kgbb

kelompok fraksi etil asetat
dosis 18,99 mg/kgbb

kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan dosis
76,90 mg/kgbb

kelompok fraksi etil asetat dosis
18,99 mg/kgbb

kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal

kelompok negatif

kelompok positif

kelompok fraksi nheksan dosis
76,90 mg/kgbb

kelompok fraksi etil asetat dosis
18,99 mg/kgbb

kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal

kelompok negatif

kelompok positif

kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi etil asetat dosis
18,99 mg/kgbb

kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal

kelompok negatif

kelompok positif

kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan dosis
76,90 mg/kgbb

kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal

kelompok negatif

kelompok positif

kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

-49.600
-42.600°
-39.400°
102.800°
-43.800°
43.200°
-6.400
.600
3.800
109.200°
-37.400°
49.600
6.400
7.000
10.200
102.200°
-44.400
42.600°
-.600
-7.000

3.200

99.000"
-47.600°
39.400°
-3.800

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717

4.717
4.717
4.717
4.717

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.819

1.00

.982

.000

.000

.000

.819

.751

.346

.000

.000

.000

1.00

.751

.993

.000
.000
.000
.982
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-64.56
-57.56
-54.36
87.84
-58.76
28.24
-21.36
-14.36
-11.16
94.24
-52.36
34.64
-8.56
-7.96
-4.76
87.24
-59.36
27.64
-15.56
-21.96

-11.76

84.04
-62.56
24.44
-18.76

-34.64

-27.64

-24.44

117.76

-28.84

58.16

8.56

15.56

18.76

124.16

-22.44

64.56

21.36

21.96

25.16

117.16

-29.44

57.56

14.36

7.96

18.16

113.96
-32.64
54.36
11.16
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kelompok fraksi nheksan dosis -10.200 | 4.717| .346 -25.16 4.76
76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat dosis -3.200 4.717] .993 -18.16 11.76
18,99 mg/kgbb
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Homogeneous Subsets
Kadar Glukosa Darah
Tukey HSD?
Kelompok Uji Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
kelompok normal 72.80
kelompok positif 132.40
kelompok fraksi air dosis 171.80
103,23mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat dosis 18,99 175.00
mg/kgbb
kelompok ekstrak dosis 200 mg/kgbb 175.60
kelompok fraksi nheksan dosis 76,90 182.00
mg/kgbb
kelompok negatif 219.40
Sig. 1.000 1.000 .346 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.



4) Kadar glukosa darah hari ke 14 perlakuan (T3)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar Glukosa
Darah

N 35
Normal Parameters®® Mean 136.97
Std. Deviation 49.714

Absolute .182

Most Extreme Differences  Positive 182
Negative -.099

Kolmogorov-Smirnov Z 1.077
Asymp. Sig. (2-tailed) .196

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari data output di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig 0,196>0,05
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(HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal

sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian ANOVA.

Test of Homogeneity of Variances

Kadar Glukosa Darah

Levene Statistic

df1 df2

Sig.

1.124

6

28

.374

Nilai probabilitas dari output di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig

0,374>0,05 maka HO diterima atau keenam kelompok memiliki varians yang sama

maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc.

Kadar Glukosa Darah

ANOVA

Sum of Squares

df

Mean Square

Sig.
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Total

Between Groups
Within Groups

82451.371 6
1579.600 28
84030.971 34

13741.895
56.414

243.589

.000

Dari output ANOVA di atas diketahui nilai sig 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap

kelompok.

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Kadar Glukosa Darah

Tukey HSD
(I) Kelompok Uji (J) Kelompok Uiji Mean Std. Sig. | 95% Confidence
Difference | Error Interval
(I-J) Lower | Upper
Bound Bound
kelompok negatif -159.800" | 4.750| .000| -174.87 | -144.73
kelompok positif -35.800° | 4.750| .000| -50.87| -20.73
kelompok ekstrak dosis 200 -46.000 | 4.750| .000 -61.07 | -30.93
mg/kgbb
kelompok normal kelompok fraksi nheksan -100.200 | 4.750| .000| -115.27 -85.13
dosis 76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat -89.400 | 4.750| .000| -104.47 -74.33
dosis 18,99 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis -47.400 | 4.750| .000 -62.47 -32.33
103,23mg/kgbb
kelompok normal 159.800 | 4.750| .000| 144.73| 174.87
kelompok positif 124.000"| 4.750| .000| 108.93| 139.07
kelompok ekstrak dosis 200 113.800 | 4.750| .000 98.73| 128.87
mg/kgbb
kelompok negatif kelompok fraksi nheksan 59.600 | 4.750| .000 44.53 74.67
dosis 76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat 70.400 | 4.750| .000 55.33 85.47
dosis 18,99 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis 112.400 | 4.750| .000 97.33| 127.47
103,23mg/kgbb
kelompok positt kelompok normal 35.800: 4.750] .000 20.73 50.87
kelompok negatif -124.000 | 4.750| .000| -139.07| -108.93




kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan dosis

76,90 mg/kgbb

kelompok fraksi etil asetat dosis

18,99 mg/kgbb

kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan
dosis 76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat
dosis 18,99 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal
kelompok negatif
kelompok positif
kelompok fraksi nheksan
dosis 76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat
dosis 18,99 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal
kelompok negatif
kelompok positif
kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi etil asetat
dosis 18,99 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal
kelompok negatif
kelompok positif
kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan
dosis 76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal
kelompok negatif

kelompok positif

-10.200
-64.400°
-53.600°

-11.600

46.000

-113.800°
10.200
-54.200°
-43.400°
-1.400
100.200°

-59.600°

64.400°

54.200°

10.800
52.800°
89.400°

-70.400°

53.600°

43.400°

-10.800

42.000°

47.400°
-112.400°
11.600

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750

4.750
4.750
4.750

.354

.000

.000

219

.000

.000

.354

.000

.000

1.00

.000

.000

.000

.000

291

.000

.000

.000

.000

.000

291

.000

.000
.000
.219
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-25.27

-79.47

-68.67

-26.67

30.93

128.87

-4.87
-69.27

-58.47

-16.47

85.13

-74.67

49.33

39.13

-4.27

37.73

74.33

-85.47

38.53

28.33

-25.87

26.93

32.33
-127.47
-3.47

4.87

-49.33

-38.53

3.47

61.07

-98.73

25.27

-39.13

-28.33

13.67

1156.27

-44.53

79.47

69.27

25.87

67.87

104.47

-55.33

68.67

58.47

4.27

57.07

62.47
-97.33
26.67




kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan
dosis 76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat
dosis 18,99 mg/kgbb
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1.400| 4.750( 1.00| -13.67 16.47

-52.80

-42.00

o| 4750| .000| -67.87| -37.73

0| 4.750| .000 -57.07 -26.93

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets
Kadar Glukosa Darah
Tukey HSD?

Kelompok Uji N

Subset for alpha = 0.05

2 3

kelompok normal

kelompok positif

kelompok ekstrak dosis 200 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis 103,23mg/kgbb

a o o a0 O,

kelompok fraksi etil asetat dosis 18,99
mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan dosis 76,90 5
mg/kgbb
kelompok negatif 5
Sig.

68.60

104.40
114.60
116.00
158.00

168.80

1.000 .219 .291

228.40
1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.




5) Kadar glukosa darah hari ke 21 perlakuan (T4)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar Glukosa

Darah
N 35
Normal Parameters®® Mean 11520
Std. Deviation 56.599
Absolute 224
Most Extreme Differences  Positive 224
Negative -178
Kolmogorov-Smirnov Z 1.325
Asymp. Sig. (2-tailed) .060

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Dari data output di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig 0,0,60>0,05

(HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal

sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian ANOVA.

Test of Homogeneity of Variances

Kadar Glukosa Darah

Levene Statistic df1

df2

Sig.

1.602

6

28

.184

Nilai probabilitas dari output di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig

0,184>0,05 maka HO diterima atau keenam kelompok memiliki varians yang sama

maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc.

Kadar Glukosa Darah

ANOVA



Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 107455.200 6 17909.200 342.900 .000
Within Groups 1462.400 28 52.229
Total 108917.600 34
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Dari output ANOVA di atas diketahui nilai sig 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap

kelompok.
Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Kadar Glukosa Darah

Tukey HSD
(1) Kelompok Uji (J) Kelompok Uji Mean Std. Sig. 95% Confidence
Difference | Error Interval
(1-J) Lower | Upper
Bound | Bound
kelompok negatif -157.600° 4.571 .000 -] -143.10
172.10

kelompok positif 7.800 4.571 .618| -6.70 22.30
kelompok ekstrak dosis 200 .200 45711 1.000| -14.30 14.70
mg/kgbb

kelompok normal kelompok fraksi nheksan dosis -55.600" 4.571 .000| -70.10| -41.10
76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat dosis -52.600" 4.571 .000| -67.10 -38.10
18,99 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis 3.000 4.571 994 -11.50 17.50
103,23mg/kgbb
kelompok normal 157.600° 4.571 .000| 143.10| 172.10
kelompok positif 165.400° 4.571 .000| 150.90| 179.90
kelompok ekstrak dosis 200 157.800° 4.571 .000| 143.30| 172.30
mg/kgbb

kelompok negatif .
kelompok fraksi nheksan dosis 102.000 4.571 .000| 87.50| 116.50
76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat dosis 105.000" 4.571 .000] 90.50| 119.50
18,99 mg/kgbb




kelompok positif

kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan dosis
76,90 mg/kgbb

kelompok fraksi etil asetat dosis
18,99 mg/kgbb

kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal
kelompok negatif

kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi nheksan dosis
76,90 mg/kgbb

kelompok fraksi etil asetat dosis
18,99 mg/kgbb

kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal
kelompok negatif

kelompok positif

kelompok fraksi nheksan dosis
76,90 mg/kgbb

kelompok fraksi etil asetat dosis
18,99 mg/kgbb

kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal
kelompok negatif

kelompok positif

kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

kelompok fraksi etil asetat dosis
18,99 mg/kgbb

kelompok fraksi air dosis
103,23mg/kgbb

kelompok normal
kelompok negatif

kelompok positif
kelompok ekstrak dosis 200
mg/kgbb

160.600

-7.800
-165.400"

-7.600

-63.400°

-60.400°

-4.800

-.200
-157.800°

7.600
-55.800

-52.800

2.800

55.600
-102.000°

63.400°
55.800

3.000

58.600

52.600
-105.000"

60.400°
52.800

4.571

4.571
4.571

4.571

4.571

4.571

4.571

4.571
4.571

4.571
4.571

4.571

4.571

4.571
4.571

4.571
4.571

4.571

4.571

4.571
4.571

4.571
4.571

.000

618
.000

.645

.000

.000

.937

1.000
.000

.645
.000

.000

.996

.000
.000

.000
.000

.994

.000

.000
.000

.000
.000

112

146.10

-22.30

179.90
-22.10

-77.90

-74.90

-19.30

-14.70

172.30

-6.90

-70.30

-67.30

-11.70

41.10

116.50

48.90

41.30

-11.50

44.10

38.10

119.50
45.90
38.30

175.10

6.70
-150.90

6.90

-48.90

-45.90

9.70

14.30
-143.30

22.10
-41.30

-38.30

17.30

70.10
-87.50

77.90
70.30

17.50

73.10

67.10
-90.50

74.90
67.30
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kelompok fraksi nheksan dosis -3.000 4.571 9941 -17.50 11.50
76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi air dosis 55.600" 4.571 .000| 41.10 70.10
103,23mg/kgbb
kelompok normal -3.000 4.571 994 -17.50 11.50
kelompok negatif -160.600" 4.571 .000 -] -146.10
175.10
kelompok positif 4.800 4.571 937 -9.70 19.30
kelompok fraksi air dosis kelompok ekstrak dosis 200 -2.800 4.571 996 | -17.30 11.70
103,23mg/kgbb mg/kgbb
kelompok fraksi nheksan dosis -58.600° 4.571 .000| -73.10 -44.10
76,90 mg/kgbb
kelompok fraksi etil asetat dosis -55.600" 4.571 .000| -70.10 -41.10
18,99 mg/kgbb
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Homogeneous Subsets
Kadar Glukosa Darah
Tukey HSD?
Kelompok Uji N Subset for alpha = 0.05
1 2
kelompok positif 5 71.00
kelompok fraksi air dosis 103,23mg/kgbb 5 75.80
kelompok ekstrak dosis 200 mg/kgbb 5 78.60
kelompok normal 5 78.80
kelompok fraksi etil asetat dosis 18,99 mg/kgbb 5 131.40
kelompok fraksi nheksan dosis 76,90 mg/kgbb 5 134.40
kelompok negatif 5 236.40
Sig. .618 .994 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Formula:

| Formula Weight:
Storage Temperature:
Quality Release Date:

TEST
APPEARANCE {COLOR)

APPEARANCE (FORM)
PURITY (TLC AREA %)
SOLUBILITY (COLOR)
SOLUBILITY (TURBIDITY)
SOLUBILITY (METHOD)
CARBON CONTENT
NITROGEN CONTENT
PROTON NMR SPECTRUM
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Aldrich

7244-11-3

CHNO. " H,C

160,08

2.8C

14 MAR 2017

SPECIFICATION

WHITE TO YELLOW AND FAINT BEIGE
TO BEIGE

POWDER OR CRYSTALS
>098.0%

COLORLESS TO FAINT YELLOW
CLEAR TO SLIGHTLY HAZY

50 MG/ML IN WATER

20.3% - 307 %

171%-179%

CONFORMS TO STRUCTURE

budl /C/r
Dr. Claudia Geilner

Maneger Quality Control
Buchs, Switzerland

Lampiran 16. Ethical clearance
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RESULT
YELLOW

CRYSTALS

100.0 %

ALMOST COLORLESS
SLIGHTLY HAZY

50 MG/ML IN WATER
296%

17.4%

CONFORMS
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